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Abstrak
Pentingnya kebutuhan akan air menyebabkan air menjadi faktor utama dalam keberlangsungan kegiatan penambangan yang ada. Di samping itu, terjadinya pengendapan lumpur pada kolam utama menjadi permasalahan tersendiri yang sangat memungkinkan menyebabkan pendangkalan kolam utama. Untuk mengurangi permasalahan tersebut dibutuhkanlah kajian yang dapat mengatasi permasalahan terkait air dan material yang masuk ke dalam tambang. Berdasarkan pada hasil kajian yang didapatkan maka dapat dilakukan perhitungan distribusi Gumbel, melalui persamaan Mononobe serta rumus rasional sehingga didapatkan debit limpasan yang mana total debit yang masuk ke dalam kolam pencucian sebesar 710,81 m3/hari. Dengan demikian agar kolam pencucian dapat memenuhi kebutuhan air secara optimal maka diperlukan air tambahan yaitu sebesar 5.414,88 m3/hari. Untuk dapat mencegah pendangkalan kolam utama dibutuhkan perawatan berkala yang dalam hal ini adalah pengerukan material sedimen yang terendapkan di dalam kolam. Berdasarkan hasil kajian, didapatkan sebanyak 51.788 kg padatan terendapkan di dalam kolam yang terbawa oleh air sirkulasi. Dengan acuan 60% kapasitas kolam, maka waktu optimum untuk dilakukan pengerukan adalah setiap 18 hari sekali.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan wilayah kepulauan, dicirikan dengan iklim monsun yang terdiri atas dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Secara umum curah hujan di wilayah Indonesia terjadi sepanjang tahun, termasuk pada musim kemarau walaupun dengan kejadian dan intensitas yang lebih kecil dibanding pada musim hujan. Dengan demikian air limpasan hujan adalah sumber air tambang utama, khususnya pada operasi tambang terbuka yang merupakan metode penambangan paling banyak diterapkan di Indonesia. Hal inilah yang mendasari pentingnya aspek penyaliran tambang guna mendukung kelancaran operasi penambangan.
Dalam dunia pertambangan dikenal salah satu tahapan penting yaitu tahap penambangan di mana operasi penambangan terbuka akan sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca terutama hujan. Dalam beberapa kasus, juga dipengaruhi oleh keberadaan lapisan air tanah. Sedangkan untuk operasi tambang bawah tanah tidak dipengaruhi oleh kondisi cuaca, melainkan permasalahan air yang sering dihadapi adalah keberadaan lapisan air tanah yang terpotong atau memengaruhi operasi penambangan bawah tanah.
Pengelolaan lanskap pada lahan tambang tidak terlepas dari tindakan konservasi air. Umumnya, komoditas pasir yang terdiri atas topsoil, lempung, pasir lempungan dan pasir merupakan bagian dari lapisan batuan yang mampu melewatkan serta menyimpan air. Mempertimbangkan kondisi tersebut, pengolahan bahan galian dilakukan sebagai bentuk peningkatan nilai jual dari material yang menjadi salah satu konsen penting dalam dunia pertambangan yang mana ketersedian air yang harus selalu terpenuhi demi keberlangsungan kegiatan pencucian dan keberadaan material pengotor berupa lempung menjadi permasalahan penting dalam kegiatan pencucian pasir.
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka perlu dilakukannya pengkajian terhadap sistem pengelolaan air guna memenuhi kebutuhan pencucian pasir dan pengelolaan pengotor hasil pencucian yang didasarkan pada data hasil lapangan secara nyata yang kemudian diharapkan dapat diterapkan pada skala perusahaan.

2. METODE PENELITIAN
Metode pengamatan lapangan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode langsung dan tidak langsung. Metode langsung sendiri merupakan pengambilan data yang dilakukan secara langsung di lapangan, sebagai contoh pengambilan sampel batuan, pengujian infiltrasi, pengukuran hambatan pemompaan, pengukuran elevasi pompa hingga pengukuran dimensi aktual lapangan seperti kolam pencucian ataupun kolam utama.
Untuk metode tidak langsung merupakan pengambilan data yang dilakukan berdasarkan studi literatur ataupun data yang sudah ada sebelumnya yang dapat dijadikan acuan ataupun pertimbangan dalam penelitiannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan keseimbangan air dalam kolam pencucian dilakukan untuk mengestimasi kuantitas air yang diperlukan pada kegiatan pencucian yang diharapkan tidak menyebabkan pengeringan pada kolam tersebut pada kondisi minimum, dimana keseimbangan air dalam kolam merupakan perbandingan antara air yang masuk ke dalam kolam terhadap air yang dikeluarkan dengan pompa untuk pencucian.
Berdasarkan estimasi kesetimbangan kolam terlihat bahwa terjadinya kekurangan akan kebutuhan air guna pencucian material sebesar 5164,96 m3. Untuk mengatasi permasalahan yang dialami sebagai akibat tidak terpenuhinya volume kolam pencucian secara alami, maka untuk menjaga agar kolam pencucian tidak mengalami kekeringan, dapat menggunakan pilihan pengaliran air dari kolam utama dengan debit sama dengan lebih dari debit yang dikeluarkan oleh pompa dalam satuan jam.
Kemudian dilakukannya perawatan terhadap kolam pengendapan (settling pond) sangat diperlukan demi menghindari terjadi pendangkalan dasar kolam. Upaya perawatan perlu dilakukan secara berkala mengingat kegiatan berlangsung secara kontinyu, yang dilakukan dengan melakukan pengerukan material sedimen dasar kolam pengendapan.
Berdasarkan pengamatan kondisi di lapangan dan peta geologi lokasi penelitian, diketahui partikel yang terbawa oleh aliran air berupa partikel lempung-lanau yang memiliki ukuran butir menurut skala Wentworth sebesar 0,0625 mm.
Debit air yang tersirkulasi masuk ke dalam kolam adalah sebesar 229,70 m3/jam yang mana berdasarkan data tersebut dapat dilakukan perhitungan massa dan volume dari padatan serta air pada kolam utama. Karena padatan yang masuk ke dalam kolam kurang dari 40% (11,58%) maka digunakan Hukum Stokes untuk menghitung kecepatan pengendapan material. Adapun jenis material yang ikut teralirkan menuju kolam utama memiliki nilai densitas (ρs) sebesar 1.946,92 Kg/m3 dan densitas air (ρ) sebesar 996,14 Kg/m3 pada suhu 28,4oC dengan viskositas (µ) sebesar 0,000827 m2/s dan gravitasi sebesar 9,81 m/s2. Menurut Virginia Soil and Water Conservation Commision (1980) dalam Simons (1982) merekomendasikan pengerukan dilaksanakan bilamana kuantitas sedimen berada pada nilai lebih kurang 60% dari total volume kolam untuk menjaga kondisi tetap optimum yang mana didapatkan waktu pengerukan kolam setiap 18 hari sekali.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil kegiatan penelitian, dapat disimpulkan beberapa point diantaranya:
1.	Debit air yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan kolam pencucian pasir harian yang didapatkan berdasarkan pertimbangan bagian total debit yang dikeluarkan adalah sebesar 5.414,88 m3/hari. 
2.	Estimasi kuantitas material sedimen yang terendapkan dalam kolam utama adalah sebanyak 51.788 kg/jam dengan kecepatan pengendapan sebesar 0,00245 m/s yang ikut terbawa oleh debit aliran sirkulasi sebesar 229,70 m3/jam. 
3.	Dengan kuantitas material sedimen yang terendapkan sebesar 51.788 kg/jam, perawatan kolam yang dalam hal ini adalah waktu pengerukan, dapat dilakukan secara berkala setiap 18 hari sekali. Pertimbangan ini merujuk pada rekomendasi Virginia Soil and Water Conservation Commission (1980) dalam Simons (1982) yang menyebutkan pengerukan dilakukan saat jumlah material sedimen berkisar 60% dari total kapasitas kolam.
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